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B. TUJUAN MATA KULIAH
Secara umum mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh

pengetahuan tentang konsep

danimplikasikebahasaanbagipembelajaranbahasadansastra ~ Indonesia  di

sekolahdasar. Secara khusus tujuan mata kuliah ini adalah agar mahasiswa

dapat:

1. memahamikonseplinguistikumum;

2. memahamidanmengaplikasikankonsepfonologidalampembelajaranbahasad
ansastra Indonesia di sekolahdasar;

3. memahamidanmengaplikasikankonsepmorfologidalampembelajaranbahas
adansastra Indonesia di sekolahdasar;

4. memahamidanmengaplikasikankonsepsintaksisdalampembelajaranbahasad
ansastra Indonesia di sekolahdasar;

5. memahamidanmengaplikasikankonsepsemantikdalampembelajaranbahasa

dansastra Indonesia di sekolahdasar.



6. memahamidanmengaplikasikankonsepwacana dan pragmatik
dalampembelajaranbahasadansastra Indonesia di sekolahdasar.
C. DESKRIPSI ISl

Mata kuliah kebahasaan membahas secara mendalam konsep
strukturbahasa Indonesia baikpadatataranfonologi, morfologi, sintaksis,
maupunpada level maknasemantik.Olehsebabitu,
materimatakuliahinipadadasarnyaadalahkajianlingusitikbahasa Indonesia
danimplikasinyabagipembelajaranBahasadanSastra Indonesia di sekolahdasar.
Isi  pokok mata kuliah ini meliputi: (1) konseplingusitikumum,
(2)konsepfonologibahasa Indonesia, (3)konsepmorfologibahsa Indonesia, (4)
konsepsintaksisbahasa Indonesia, (5)konsepsemantikdalambahasa Indonesia,
dan (6) konsep wacana dan pragmatik dalam Bahasa Indonesia. Dengan
mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami
konsep kebahasaandan implikasinyabagipembelajaranbahasadansastra
Indonesia di SDsehingga di masa yang akan datang mahasiswa akan mampu

melaksanakan pembelajaranbahasadansastralndonesia dengan tepat.

D. PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Pelaksanaan proses belajar mengajar pada mata kuliah ini dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan
berbagai metode dan teknik pembelajaran. Metode dan teknik pembelajaran
yang dipilih adalah metode dan teknik pembelajaran yang bersifat interaktif
yang mengacu pada model pembelajaran kooperatif dan kontekstual.

Pada proses pembelajaran, mahasiswa dituntut aktif dan kreatif untuk
menemukan konsep keilmuan secara mandiri maupun secara kelompok. Oleh
sebab itu, model seminar dan learning from presentation akan digunakan
sebagai model inti dalam pembelajaran yang didukung oleh model-model
pembelajaran lain seperti model curah pendapat, inquiry, discovery dan
kooperatif. Teknik diskusi, tanya jawab, ceramah akan digunakan untuk

mencapai tujuan tertentu.



E. EVALUASI HASIL BELAJAR
F. Untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi oleh mahasiswa
dilakukan proses evaluasi dalam berbagai jenis dan bentuk. Jenis evaluasi
yang digunakan dalam mata kuliah ini adalah: (1) Penulisan
Makalah/Tugas/Penampilan (20%), (2) Ujian Tengah Semester (40%), dan
(3) Ujian Akhir Semester (40%). Bentuk evaluasi yang digunakan adalah

Ujian Tulis, Ujian Lisan, dan Ujian Perbuatan.

G. RINCIAN MATERI PERKULIAHAN TIAP PERTEMUAN
Sejalan dengan tujuan perkuliahan di atas, pokok-pokok substansi

kajian mata kuliah ini dapat dinyatakan sebagai berikut.

Pertemuan 1 : KONSEP DASAR LINGUISTIK
1. PengertianLinguistik
2. JenisdanTataranLinguistik
3. ManfaatLinguistikbagiPembelajaranBahasadi

SD

4. BahasasebagaiObjekLingustik

Pertemuan 2-4 : FONOLOGI

1. Dasar-dasarFonologi
FonetisdanFonemis
KlasifikasiBunyi

UnsurSuprasegmental

o M D

EjaandalamBahasa Indonesia

Pertemuan 5-7 : MORFOLOGI
1. Dasar-dasarMorfologi
2. KilasifikasiMorfem
3. Bentuk Kata



4. Proses Morfologis

Pertemuan 8 :UTS
Pertemuan 9-11 : SINTAKSIS

1. Dasar-dasarSintaksis
2. Frasa
3. Klausa
4

Kalimat

Pertemuan 12 : SEMANTIK
1. Konsep Semantik
2. Kilasifikasi Makna
3. Perubahan Makna

Pertemuan 13-14 : WACANA
1. Dasar- dasar Wacana
2. Mengenal Analisis Wacana
3. Mengenal Analisis Wacana Kritis

Pertemuan 15 : PRAGMATIK
1. Dasar-Dasar Pragmatik
2. Teori Tindak Tutur
3. Prinsip-Prinsip Pragmatik
4. Pragmatis Klinis
Pertemuan 16 - UAS
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Topik : Kebahasaan
Kompetensi Dasar  : Mahasiswa mampu menguasai konsep kebahasaan tentang bahasa Indonesia
Pertemuan :1-6
PERTEMUAN POKOK INDIKATOR KETERCAPAIAN KEGIATAN PENILAIAN SUMBER
BAHASAN PERKULIAHAN DAN MEDIA
1 KONSEP DASAR | Mahasiswa mampu menjelaskan konsep Perkuliahan dilaksanakan | Tes Tertulis | Multimedia
LINGUISTIK dasarLinguistik, dengan menggunakan Uraian Sumber
JenisdanTataranLinguistik, model interaktif yang Tercantum pada
ManfaatLinguistikbagiPembelajaranBahasa | memadukan kegiatan Silabus
di SD, BahasasebagaiObjekLingustik. presentasi dosen dan
mahasiswa secara
bergantian
2-4 FONOLOGI Mahasiswa mampu menjelaskan | Perkuliahan dilaksanakan | Tes Tertulis | Multimedia
konsepdasarFonologi, FonetisdanFonemis, | dengan menggunakan Uraian Sumber
KlasifikasiBunyi,  UnsurSuprasegmental, | model interaktif yang Tercantum pada
EjaandalamBahasa Indonesia memadukan kegiatan Silabus
presentasi dosen dan
mahasiswa secara
bergantian
5-7 MORFOLOGI Mahasiswa mampu menjelaskan | Perkuliahan dilaksanakan | Tes Tertulis Multimedia
konsepdasarMorfologi, KlasifikasiMorfem, | dengan menggunakan Uraian Sumber

Bentuk Kata, dan Proses Morfologis

model interaktif yang
memadukan kegiatan
presentasi dosen dan

Tercantum pada
Silabus




mahasiswa secara

bergantian
8 UTS
9-11 SINTAKSIS Mahasiswa mampu menjelaskan | Perkuliahan dilaksanakan | Tes Tertulis | Multimedia
konsepdasarSintaksis, Frasa, Klausa, dan | dengan menggunakan Uraian Sumber
Kalimat model interaktif yang Tercantum pada
memadukan kegiatan Silabus
presentasi dosen dan
mahasiswa secara
bergantian
12 SEMANTIK Mahasiswa mampu menjelaskan Konsep Perkuliahan dilaksanakan | Tes Tertulis | Multimedia
dasar Semantik, Klasifikasi Makna, dan dengan menggunakan Uraian Sumber
Perubahan Makna model interaktif yang Tercantum pada
memadukan kegiatan Silabus
presentasi dosen dan
mahasiswa secara
bergantian
13-14 WACANA Mahasiswa mampu menjelaskan Konsep Perkuliahan dilaksanakan | Tes Tertulis Multimedia
dasar Wacana, Mengenal Analisis Wacana, | dengan menggunakan Uraian Sumber
dan Mengenal Analisis Wacana Kritis model interaktif yang Tercantum pada
memadukan kegiatan Silabus
presentasi dosen dan
mahasiswa secara
bergantian
15 PRAGMATIK Mahasiswa mampu menjelaskan Konsep Perkuliahan dilaksanakan | Tes Tertulis Multimedia




Dasar Pragmatik, Teori Tindak Tutur,
Prinsip-Prinsip Pragmatik, dan Pragmatis
Klinis,

dengan menggunakan
model interaktif yang
memadukan kegiatan
presentasi dosen dan
mahasiswa secara
bergantian

Uraian

Sumber
Tercantum pada
Silabus

16

UAS




